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MOTTO 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” -Q.S Al Insyirah: 5-6 

 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan bersama 

kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan.” -HR Tirmidzi 

 

“Jangan menyerah saat doa-doamu belum terjawab. Jika kamu mampu bersabar, 

Allah mampu memberikan lebih dari apa yang kamu minta.” 

 

“Hal terindah di dunia ini adalah ketika melihat kedua orang tua tersenyum dan 

mengetahui bahwa kamu adalah alasan di balik senyuman itu.” 
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ABSTRAK 

 

Aulia Riska Ramadhani, (2023): Kesantunan Berbahasa Guru terhadap 

Siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

Di SMP Negeri 20 Pekanbaru 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk kesantunan 

berbahasa guru terhadap siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 20 Pekanbaru. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, teknik rekam, teknik simak, dan catat. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini reduksi data, proses penyajian data, dan verifikasi 

data. Bentuk kesantunan berbahasa dalam interaksi guru ke siswa telah menaati 6 

prinsip kesantunan.  Jumlah keseluruhan terdiri atas 11 tuturan diantaranya: 2 

maksim kebijaksanaan, 2 maksim kedermawanan, 1 maksim penghargaan, 2 

maksim kesederhanaan, 3 maksim pemufakatan, dan 1 maksim kesimpatian. Dari 

hasil yang ditemukan interaksi antara guru dengan siswa yang lebih sering 

digunakan adalah maksim kebijaksanaan, kedermawanan, kesederhanaan dan 

pemufakatan. Kesimpulannya, guru di SMP Negeri 20 Pekanbaru telah 

menerapkan kesantunan berbahasa dalam berinteraksi dengan siswa khususnya 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini mencerminkan budaya kesantunan 

yang penting dalam proses belajar mengajar. 

 

Kata Kunci: Kesantunan Berbahasa, Guru dan Siswa, Pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa merupakan media baik dalam berinteraksi dengan orang lain 

maupun dalam mengungkapkan perasaan dan gagasannya. Meskipun demikian, 

bahasa memiliki kesantunan yang berbeda-beda, hal tersebut dipengaruhi dimana 

seseorang itu berada. Nilai kesantunan saat ini menjadi hal yang sangat 

dibutuhkan dalam membangun hubungan antar manusia agar dapat saling 

menghormati. Penggunaan bahasa santun sebagai alat komunikasi harus 

diperhatikan antara penutur dan mitra tutur untuk menentukan tingkat kesantunan 

seseorang, misal jarak usia, jarak sosial, situasi dan waktu, tempat dan tujuan 

tuturan. Artinya, konteks pemakaian bahasa perlu di perhatikan (Wa Ode 

Nurjamily, 2017) 

Kesantunan berbahasa disekolah bukan sekedar proses belajar mengajar 

tentang bahasa santun, tetapi upaya memahami, menghayati dan melaksanakan 

nilai-nilai kesantunan dalam kehidupan. Perlu dipahami bahwa kesantunan 

berbahasa itu dapat digunakan dimanapun kita berada, dalam dunia pendidikan ini 

juga merupakan hal penting yang digunakan untuk membuat interaksi secara 

harmonis antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar, karena guru 

merupakan wadah utama bagi dunia pendidikan dan memberikan inovasi baru 

dalam pembelajaran (Aswat et al., 2022). Saat proses pembelajaran, pendidik 

memiliki peran yang vital, salah satunya mampu menciptakan kondisi belajar 

yang kondusif sehingga peserta didik mampu melakukan proses pembelajaran 
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dengan suasana yang kondusif. Suasana yang kondusif dapat diperoleh melalui 

guru yang ramah dan santun (N. Pramujiono & Nurjati, 2017).  Penggunaan 

bahasa merupakan bentuk nyata dari komunikasi langsung. Faktor yang 

menentukan tingkat keberhasilan penggunaan bahasa santun adalah guru sebagai 

penunjang keberhasilan. Wujud penggunaan bahasa tersebut terlihat secara nyata 

dengan adanya penggunaan lisan yang baik, karena bahasa lisan lebih mudah 

digunakan dan praktis. Penggunaan bahasa lisan harus didukung pula dengan 

adanya gestur seperti mimik, gerak tubuh dan intonasi yang bertujuan untuk 

memperjelas maksud yang disampaikan dalam berinteraksi di kelas (Afriana & 

Mandala, 2018). 

Teori kesantunan berbahasa telah banyak dikemukakan oleh beberapa ahli 

bahasa, di antaranya Robin Lakoff, Fraser, Brown dan Levinson, Geoffrey Leech, 

dan Pranowo (Chaer, 2010). Robin Lakoff menyatakan tiga ketentuan untuk dapat 

dipenuhinya kesantunan di dalam kegiatan bertutur. Ketiga ketentuan itu adalah a) 

Skala formalitas (formality scale), b) Skala ketidaktegasan (hesitancy scale), dan 

c) Skala kesamaan atau kesekawanan (equality scale). Teori kesantunan Bruce 

Fraser adalah properti yang diposisikan dengan tuturan dan di dalam hal ini 

menurut pendapat si lawan tutur, bahwa si penutur tidak melampaui hak-haknya 

atau tidak mengingkari dalam memenuhi kewajibannya. Sedangkan penghormatan 

adalah bagian dari aktivitas yang berfungsi sebagai sarana simbolis untuk 

menyatakan penghargaan secara regular. (Brown & Levinson, 1987) menjelaskan 

bahwa konsep kesantunan bisa dilihat berdasarkan pada nosi muka (face) artinya 

sebuah tuturan harus memperhatikan makna apakah tuturan itu bisa menimbulkan 
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makna positif atau negatif. Geoffrey N Leech mengatakan bahwa prinsip 

kesantunan dapat dibedakan menjadi enam jenis, yaitu: maksim kebijaksanaan, 

maksim kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim 

permufakatan dan maksim simpati. 

Kebanyakan sekolah di Kota Pekanbaru menerapkan sistem pembelajaran 

yang mana para siswa diharap aktif dalam proses pembelajaran, salah satu sekolah 

yang menerapkan sistem tersebut adalah SMP Negeri 20 Pekanbaru, tentunya 

dalam proses belajar-mengajar di kelas terjadi komunikasi antara guru dan siswa. 

Masyarakat sekolah tersebut terutama guru memiliki latar belakang yang 

heterogen, baik itu dari segi usia, jenis kelamin, pendidikan dan ekonomi, 

keberagaman ini yang memungkinkan terjadinya perbedaan kesantunan 

berbahasa. Pada SMP Negeri 20 Pekanbaru masih ditemui adanya guru yang 

mengeluarkan bahasa yang kurang sopan contohnya pe,ak (bodoh), norak (tidak 

modern), lola (mikir lama), hal yang seperti ini yang menyebabkan siswa takut 

dan kesulitan memahami pembelajaran. Akan tetapi hal seperti ini tidak semuanya 

terjadi, sering juga ditemui guru yang berbahasa santun sehingga siswa memiliki 

kenyamanan dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

Berdasarkan tuturan kata yang masih ditemui seperti contoh sebelumnya, 

penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti bagaimana bentuk kesantunan 

berbahasa guru terhadap siswa di SMP Negeri 20 Pekanbaru, agar penulis dapat 

mendeskripsikan bentuk kesantunan berbahasa guru terhadap siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 20 Pekanbaru. 
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B. Defenisi Istilah 

1. Bahasa 

    Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), bahasa adalah 

sistem lambang bunyi yang arbiter, yang digunakan oleh sekelompok 

masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan juga untuk 

mengidentifikasikan diri. Menurut pemahaman penulis bahasa dapat juga 

digunakan sebagai wadah untuk berkomunikasi antara penutur dengan 

lawan tutur. 

2. Kesantunan 

Menurut (F. Nur dkk., 2017) kesantunan merupakan bagian dari 

ekspresi positif kepada orang lain sehingga dapat memberikan kesan dan 

menjauhi hal- hal yang menyinggung orang lain. Selain itu kesantunan 

juga merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati bersama 

oleh suatu masyarakat tertentu sehingga kesantunan sekaligus menjadi 

prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan 

ini biasa disebut “tata krama” (Mislikhah, 2020). Menurut pemahaman 

penulis kesantunan juga merupakan tolak ukur atau etika dalam berbicara 

guna mengurangi kesalahpahaman antara penutur dengan lawan tutur. 

3. Kesantunan Berbahasa 

Menurut (Chaer, 2010) kesantunan berbahasa merupakan kegiatan 

pemilihan kata-kata yang baik dengan memperhatikan waktu dan mitra 

tutur. Selain itu kesantunan berbahasa juga mempengaruhi pandangan 

seseorang terhadap diri, yang dapat menguntungkan seseorang baik saat 
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menempuh pendidikan ataupun kecakapan di dunia kerja. Ini semua bisa 

terlaksana dan tercapai jika benar-benar menerapkan tutur kata yang 

santun. Menurut pemahaman penulis kesantunan berbahasa merupakan hal 

penting yang mempengaruhi makna yang disampaikan penutur terhadap 

lawan tutur. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang ada, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi bahwa masih 

kurangnya kesantunan guru dalam bertutur kata terhadap siswa, sehingga 

menyebabkan pembelajaran Bahasa Indonesia belum memberikan 

kontribusi yang baik, karakter yang tersimpan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia ini belum seutuhnya tertanam di hati peserta didik. 

2. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan 

membatasi pokok permasalahannya yaitu terfokus pada bagaimana 

kesantunan berbahasa guru terhadap siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 20 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan adanya permasalahan pada latar belakang tersebut, 

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu 

“Bagaimanakah kesantunan berbahasa guru terhadap siswa dalam 
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pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 20 Pekanbaru?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan yaitu mendeskripsikan bentuk kesantunan berbahasa guru 

terhadap siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 20 

Pekanbaru. 

C. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini bermanfaat untuk kepentingan ilmu linguistik 

khususnya tentang kesantunan berbahasa. Dengan hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam bidang keilmuan 

dan akademis di masa depan. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai wahana pembelajaran dalam menerapkan teori dan metodologi 

penelitian sebagai peneliti pemula serta dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam meningkatkan kesantunan berbahasa pada proses 

pembelajaran dan sebagai salah satu bentuk alternatif kesantunan bertutur 

yang dapat digunakan oleh guru dalam bertutur kata terhadap siswa. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pragmatik 

Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa semiotik. Semiotik 

mengkaji bahasa verbal, lambang, simbol, tanda, serta pereferensian dan 

pemaknaannya dalam wahana kehidupan. Ilmu pragmatik mengkaji hubungan 

bahasa dengan konteks dan hubungan pemakaian bahasa dengan 

pemakai/penuturnya. Menurut (Ismail Suardi Wekke, 2019) dalam tindak 

operasionalnya, kajian pragmatik itu berupaya menjelaskan bagaimana bahasa 

itu melayani penuturnya dalam pemakaian. Apa yang dilakukan penutur dalam 

tindak tutur itu? Tata tutur apa yang beroperasi sehingga bertutur itu serasi 

dengan penutur, teman tutur, serta konteks alam tutur itu. 

Pemakaian istilah pragmatik (pragmatics) pertama kali diperkenalkan 

oleh seorang filosof bernama Charles Morris pada tahun 1938, yang 

mempunyai perhatian besar pada ilmu pengetahuan tentang tanda-tanda, atau 

semiotik (semiotics). Dalam semiotik, Morris membedakan tiga cabang yang 

berbeda dalam penyelidikan, yaitu: sintaktik (syntactics) atau sintaksis 

(syntax) yaitu telaah tentang relasi formal dari tanda yang satu dengan tanda 

yang lain, semantik (semantics) yaitu telaah tentang hubungan tanda-tanda 

dengan objek di mana tanda-tanda itu diterapkan (ditandainya), dan pragmatik 

yaitu telaah tentang hubungan tanda-tanda dengan penafsir (interpreters). 

Ketiga cabang tersebut kemudian lebih dikenal dengan teori trikotomi. 
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B. Keterampilan Berbicara 

Berbicara adala kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi kata-

kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan (Tarigan, 2008). Secara luas berbicara merupakan suatu 

system tanda- tanda yang dapat didengar (audible) dan yang dapat dilihat 

(visible) dengan memanfaatkan sejunlah otot tubuh manusia demi 

menyampaikan maksud, gagasan- gagasan, dan ide-ide pembicara. 

Berdasarkan hal tersebut, berbicara lebih dari sekedar pengucapan bunyi-

bunyi atau kata-kata, tetapi berbicara adalah alat untuk mengemas ide dan 

gagasan agar dapat diterima oleh penyimak. 

Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang mekanistik. 

Semakin banyak berlatih, semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam 

berbicara. Tidak ada orang yang langsung terampil berbicara tanpa melalui 

proses latihan. (Iskandarwassid & Sunendar, 2011) menjelaskan keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan mereproduksi arus sistem bunyi artikulasi 

untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada 

orang lain. Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang merupakan 

persyaratan alamiah yang memungkinkan untuk memproduksi suatu ragam 

yang luas bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu bicara. 

Dalam (Susanti, 2019) Berbicara pada wilayahnya dibagi menjadi dua 

bidang, antara lain: 

1. Berbicara sebagai ilmu, yaitu membahas mekanisme berbicara. Bunyi- 

bunyi Bahasa, rangkaian suara, dan organ-organ articulator. 
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2. Berbicara sebagai seni, yaitu berbicara dibahas melalui perspektif 

fungsinya untuk berkomunikasi dan sebagai keterampilan berbahasa. 

Tujuan untama dari berbicara berkomunikasi. Pembicara dapat 

menyampaikan pikirannya secara efektif dan mampu mengevaluasi efek 

komunikasinya terhadap para pendengar, serta mengetahui prinsip-prinsip 

yang mendasari segala situasi pembicaraan, baik secara umum maupun 

perorangan. 

Tarigan (2008) Terdapat dua prinsip yang mendasari situasi 

pembicaraan yaitu pembicaraan sebagai alat sosial atau pembicaraan sebagai 

alat professional (pekerjaan), yang kemudian terpecah menjadi tiga maksud 

umum, yaitu: 

1. Memberitahukan dan melaporkan (to inform); 

2. Menjamu dan menghibur (to entertain); 

3. Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade). 

 

C. Landasan Teori Pengertian Berbahasa 

Berbahasa adalah tindakan yang dilakukan oleh manusia berdasarkan 

kemampuannya untuk mempengaruhi dan dipengaruhi. Bahasa tidak luput dari 

kehidupan bermasyarakat, Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan 

interaksi sosial dan bahasa sebagai alat yang digunakan manusia untuk 

bertukar pikiran. Setiap bahasa bersifat khas dan unik yang dibangun dari 

kebiasaan- kebiasaan yang digunakan sebagai alat komunikasi berupa vokal 

dan lambang- lambang mana suka yang berubah-ubah berhubungan dengan 



10 
 

  

kebudayaan (Devianty, 2017). Tatacara berbahasa harus sesuai dengan unsur-

unsur budaya yang ada dalam masyarakat tempat hidup dan dipergunakan nya 

suatu bahasa dalam berkomunikasi. Apabila tata cara berbahasa seseorang 

tidak sesuai dengan norma-norma budaya, maka ia akan mendapatkan nilai 

negatif, misalnya dituduh sebagai orang yang sombong, angkuh, tak acuh, 

egois, tidak beradat, bahkan tidak berbudaya (Abid, 2019). 

1. Pengertian Kesantunan Berbahasa 

Kesantunan berbahasa adalah kesopanan dan kehalusan dalam 

menggunakan bahasa ketika berkomunikasi melalui lisan maupun tulisan. 

Bahasa yang digunakan penuh dengan adab tertib, sopan santun dan 

mengandung nilai-nilai hormat yang tinggi, yang biasa disebut 

“tatakrama”. Menurut (Chaer, 2010) kesantunan berbahasa merupakan 

kegiatan pemilihan kata-kata yang baik dengan memperhatikan waktu dan 

mitra tutur. 

Sementara itu (Mayasari dkk., 2022) mengatakan bahwa 

kesantunan berbahasa adalah sebuah sistem hubungan interpersonal yang 

didesain untuk memfasilitasi interaksi dengan meminimalisasi 

pertentangan dan konfrontasi yang melekat pada manusia. 

Kesantunan berbahasa tercermin dalam tatacara berkomunikasi 

lewat tanda verbal atau tatacara berbahasa. Ketika berkomunikasi, kita 

tunduk pada norma-norma budaya, tidak hanya sekedar menyampaikan ide 

yang kita pikirkan (Yonsa, 2020). Berbicara mengenai dasar dari 

kesantunan berbahasa adalah etika seseorang saat berkomunikasi dalam 
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masyarakat dengan menggunakan bahasa dan pilihan kata yang baik dan 

benar serta berhati- hati dalam menyampaikan sesuatu yang juga 

memperhatikan lawan bicaranya, karena pada dasarnya bahasa adalah 

budaya, maka untuk memahami bahasa juga harus memahami budaya 

(Anggraini dkk., 2019). 

Teori kesantunan berbahasa telah banyak dikemukakan oleh 

beberapa ahli bahasa, di antaranya Robin Lakoff, Fraser, Brown dan 

Levinson, Geoffrey Leech, dan Pranowo (Chaer, 2010). Robin Lakoff 

dalam (Chaer, 2010) mengatakan kalau tuturan kita ingin terdengar santun 

di telinga pendengar atau lawan tutur kita, ada tiga buah kaidah yang harus 

dipatuhi. Ketiga buah kaidah kesantunan itu adalah formalitas (formality), 

ketidaktegasan (hesitancy) dan persamaan atau kesekawanan (equality or 

cameraderie). Ketiga kaidah itu apabila dijabarkan, maka yang pertama 

formalitas, berarti jangan memaksa atau angkuh (aloof); yang kedua, 

ketidaktegasan berarti buatlah sedemikian rupa sehingga lawan tutur dapat 

menentukan pilihan (option) dan yang ketiga persamaan atau 

kesekawanan, berarti bertindaklah seolah-olah Anda dan lawan tutur Anda 

menjadi sama. 

a. Teori Robin Lakoff 

Dalam (Rahma Apriani, 2020) Robin Lakoff menyatakan tiga 

ketentuan untuk dapat dipenuhinya kesantunan di dalam kegiatan 

bertutur. Ketiga ketentuan itu adalah a) Skala formalitas (formality 

scale), b) Skala ketidaktegasan (hesitancy scale), dan c) Skala 
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kesamaan atau kesekawanan (equality scale). Berikut pemaparan 

ketiga skala kesantunannya. 

Di dalam (Mahyudi, 2022) skala kesantunan pertama, yakni 

skala formalitas (formality scale), dinyatakan bahwa agar para peserta 

tutur dapat merasa nyaman dan kerasan dalam kegiatan bertutur. 

Tuturan yang digunakan tidak boleh bernada memaksa dan tidak boleh 

berkesan angkuh. Di dalam kegiatan bertutur, masing-masing peserta 

tutur harus dapat menjaga keformalitasan dan menjaga jarak yang 

sewajar-wajarnya dan senatural- naturalnya antara yang satu dengan 

yang lainnya. Para peserta tutur dapat merasa nyaman dan kerasan 

dalam kegiatan bertutur, tuturan yang digunakan tidak boleh bernada 

memaksa dan tidak boleh berkesan angkuh. Di dalam kegiatan 

bertutur, masing-masing peserta tutur harus dapat menjaga 

keformalitasan dan menjaga jarak yang sewajarnya dan senatural-

naturalnya antara yang satu dengan yang lainnya. 

Skala yang kedua, yakni skala ketidaktegasaan (hesitancy 

scale) atau seringkali disebut dengan skala pilihan (optionality scale) 

menunjukkan bahwa agar penutur dan mitra tutur dapat saling merasa 

nyaman dan kerasan dalam bertutur, pilihan-pilihan dalam bertutur 

harus diberikan oleh kedua pihak. Orang yang tidak diperbolehkan 

bersikap terlalu tegang dan terlalu kaku di dalam kegiatan bertutur 

karena akan dianggap tidak santun. 

Skala kesantunan ketiga, yakni peringkat kesekawanan 



13 
 

  

kesamaan menunjukkan bahwa agar dapat bersifat santun, orang 

haruslah bersikap ramah dan selalu mempertahankan persahabatan 

antara pihak yang satu dengan pihak lain. Agar tercapai maksud yang 

demikian, penutur haruslah dapat menganggap mitra tutur sebagai 

sahabat. Dengan menganggap pihak yang satu sebagai sahabat bagi 

pihak lainnya, rasa kesekawanan dan kesejajaran sebagai salah satu 

prasyarat kesantunan akan dapat tercapai. 

b. Teori Fraser 

Dalam (Anggraini dkk., 2019) mengatakan teori kesantunan 

Bruce Fraser adalah properti yang diposisikan dengan tuturan dan di 

dalam hal ini menurut pendapat si lawan tutur, bahwa si penutur tidak 

melampaui hak-haknya atau tidak mengingkari dalam memenuhi 

kewajibannya. Sedangkan penghormatan adalah bagian dari aktivitas 

yang berfungsi sebagai sarana simbolis untuk menyatakan 

penghargaan secara regular. 

(Yulia dkk., 2019) menerangkan ada tiga hal pokok dalam 

definisi kesantunan yaitu sebagai berikut. Pertama, kesantunan itu 

adalah properti atau bagian dari tuturan, jadi bukan tuturan itu sendiri. 

Kedua, pendapat pendengarlah yang menentukan apakah kesantunan 

itu terdapat pada sebuah tuturan. Mungkin saja sebuah tuturan 

dimaksudkan sebagai tuturan yang santun oleh si penutur, tetapi di 

telinga lawan tutur, tuturan itu ternyata tidak terdengar santun; begitu 

pula sebaliknya. Ketiga, kesantunan itu dikaitkan dengan hak dan 
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kewajiban peserta pertuturan. Artinya, sebuah tuturan dikatakan santun 

ketika si penutur tidak melampaui haknya terhadap lawan tuturnya dan 

si penutur memenuhi kewajibannya kepada lawan tuturnya. 

c. Teori Brown dan Levinson 

Brown dan Levinson dalam (Aryanis F dkk., 2022) 

menjelaskan bahwa konsep kesantunan bisa dilihat berdasarkan pada 

nosi muka (face) artinya sebuah tuturan harus memperhatikan makna 

apakah tuturan itu bisa menimbulkan makna positif atau negatif. Hal 

ini menggambarkan bahwa dalam tuturan antara penutur dan mitra 

tutur harus menjaga komunikasi itu sendiri. 

Dalam (Ifnan & Irsyad, 2021) yang dimaksud muka positif 

adalah citra diri setiap orang yang memiliki keinginan agar apa yang ia 

lakukan, apa yang ia miliki, apa yang ia perbuat itu dianggap suatu hal 

yang baik dan dihargai oleh orang lain. Misalnya ada orang yang 

memiliki Gawai Iphone X. Lalu ada yang mengatakan “ah, baru 

Iphone X belum Iphone 12 Pro.” Maka, muka positif orang tersebut 

terancam, karena apa yang ia miliki belum tentu dimiliki oleh orang 

lain itu tidak dihargai. Karena adanya muka negatif dan muka positif, 

maka ada juga kesantunan negatif untuk menjaga muka negatif dan 

kesantunan positif untuk menjaga muka positif. Ketika penutur 

menunjukkan muka positif atau negatif, lawan tutur harus 

memperhitungkan derajat keterancaman yang akan diterima oleh 

penutur, sehingga lawan tutur mempunyai strategi tuturan yang santun 
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yang harus diucapkan. Orang yang mampu menjaga muka negatif dan 

muka positif itu adalah orang yang santun menurut Brown dan 

Levinson. 

d. Teori Geoffrey N Leech 

Berbeda dengan prinsip kesantunan yang diungkapkan oleh 

tokoh di atas, Asdar dkk (2019) menjelaskan pendapat Geoffrey N 

Leech, bahwa prinsip kesantunan dapat dibedakan menjadi enam jenis, 

yaitu: 

1) Maksim kebijaksanaan 

2) Maksim kedermawanan 

3) Maksim penghargaan 

4) Maksim kesederhanaan 

5) Maksim permufakatan 

6) Maksim simpati 

Dapat dipahami dari pendapat beberapa ahli di atas bahwa 

kesantunan berbahasa adalah kegiatan pemilihan kata-kata yang baik 

dengan memperhatikan waktu dan mitra tutur. Selain itu juga 

merupakan kesopanan dan kehalusan dalam menggunakan bahasa 

ketika berkomunikasi secara lisan maupun tulisan, guna untuk 

meminimalisir adanya ketersinggungan dan kesalahpahaman. Ini 

semua akan terlaksana dengan baik jika memperhatikan prinsip-prinsip 

dari kesantunan berbahasa. 

Oleh karena itu dengan keterkaitan dan masalah yang masih 
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ditemui penelitian ini penting untuk di teliti, dan peneliti memilih 

untuk menggunakan teori dari Leech, berisi prinsip-prinsip kesantunan 

berbahasa yang terdiri atas enam maksim. Hal tersebut karena 

kesantunan berbahasa yang dijabarkan Leech dapat diterapkan dalam 

proses pembelajaran yaitu pada interaksi guru terhadap siswa. 

(Leech, 1983) memiliki prinsip kesantunan yang dibedakan 

menjadi enam jenis. Dijabarkan sebagai berikut: 

 

1. Maksim Kebijaksanaan (Tact Maxim) 

Dalam maksim kebijaksanaan, penutur hendaknya mengurangi 

keuntungan bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan pada 

pihak lain yang merupakan mitra tutur. Ketika berkomunikasi dengan 

mitra tutur, penutur harus memperhatikan sikap santun, bijaksana, tidak 

memberatkan mitra tutur, dan menggunakan diksi halus dalam bertutur, 

(A. W. Dari dkk., 2017). Dari hasil penelitian, ditemukan beberapa 

tuturan yang memenuhi maksim kebijaksanaan dalam situasi formal. 

Adapun tuturan tersebut diantaranya sebagai berikut. 

Peristiwa Tutur (1) 

Guru: “Berikutnya nomor empat.” 

 Ike: “Waktunya nomor lima Pak” 

Konteks: Guru dan siswa sedang membahas soal. Ike meluruskan 

pernyataan guru yang seharusnya dibahas setelah nomor empat adalah 

nomor lima. 
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Data tuturan (1) mencerminkan kesantunan yang mendasarkan 

pada maksim kebijaksanaan. Hal ini terjadi karena mitra tutur 

memaksimalkan keuntungan bagi guru dan siswa yang lain agar tidak 

salah membahas soal. 

2. Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim) 

Pada prinsip kesantunan maksim kedermawanan ini, penutur 

hendaknya tidak memaksakan orang lain untuk melakukan hal yang dia 

inginkan, meminta dengan kalimat tanya bukan kalimat perintah, 

menanggapi pendapat orang lain dengan diksi yang halus, dan 

memberikan kesempatan kepada orang lain untuk berpendapat (Abdul 

Ghoni Mahmudi dkk., 2021). Tuturan berikut yang termasuk ke dalam 

pematuhan maksim kedermawanan. 

Peristiwa Tutur (2) 

Keysa: “Iki sing dikerjakne endi to?” (Ini yang dikerjakan yang mana?)  

Nia : “Buku kuwi lho”. (Buku itu lho.) 

Guru: Iya, benar seperti yang dikatakan Nia. 

Konteks: Nia menunjukkan sebuah buku kepada temannya. 

Tuturan Nia tersebut dikategorikan santun sebab memenuhi prinsip 

kesantunan Leech, yakni maksim kedermawanan. 

Hal ini terjadi karena Nia memberikan keuntungan dengan 

menunjukkan sebuah buku kepada temannya. 

3. Maksim Penghargaan (Approbation Maxim) 

Pada prinsip kesantunan maksim penghargaan ini, penutur 
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hendaknya memberikan penghargaan kepada orang lain, menghargai dan 

menghormati pendapat orang lain, memberikan pujian yang jujur, dan 

tidak menyinggung mitra tutur (Abdul Ghoni Mahmudi dkk., 2021). 

Tuturan berikut adalah contoh pematuhan maksim penghargaan. 

Peristwa Tutur (3) 

Sando: “Amit Pak. Mau ngambil HP.” (Permisi Pak. Mau mengambil HP) 

Guru: “Iya, silakan!” 

Konteks: Sando izin mengambil HP yang ada di depan guru. 

Tuturan yang disampaikan Sando tersebut mematuhi maksim penghargaan 

karena ia memberikan penghormatan kepada gurunya ketika ia akan 

mengambil HP yang ada di meja depan gurunya, sehingga dia 

menggunakan tuturan “Amit pak”. 

4. Maksim Kesederhanaan (Modesty Maxim) 

Di dalam maksim kerendahan hati atau kesederhanaan (modesty 

maxim), peserta tutur dihimbau untuk memiliki sikap rendah hati. 

Kerendahhatian ini dilakukan dengan wujud pengurangan pujian kepada 

diri sendiri. Jika dalam bertutur, seseorang memuji diri sendiri maka 

orang tersebut dikategorikan congkak hati atau sombong. Dalam 

masyarakat bahasa yang berada dalam lingkup budaya Indonesia, 

kesederhanaan dan kerendahan hati banyak digunakan sebagai parameter 

penilaian kesantunan seseorang, (Rahardi, 2017). Adapun tuturan tersebut 

diantaranya sebagai berikut. 
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Peristwa Tutur (4) 

Guru: “Romawi I dulu.” “Nanti kalau sudah selesai romawi I kemudian 

kalian kerjakan romawi II.” 

Bayu: “Baik Pak, saya sudah selesai romawi I.” 

Konteks: Guru memberikan petunjuk, kemudian Bayu 

menjawabnya dengan santun. 

Tuturan yang disampaikan Bayu tersebut mematuhi maksim 

kerendahan hati. Bayu menunjukkan bahasa yang santun dan tidak 

menunjukkan rasa congkak meskipun dia sudah selesai mengerjakan 

romawi I. 

5. Maksim Pemufakatan (Agreement Maxim) 

Dalam maksim permufakatan (agreement maxim) ini diharapkan 

supaya peserta tutur bisa membina kemufakatan saat berbicara. Di dalam 

masyarakat tutur Jawa, orang tidak diperbolehkan memenggal atau 

bahkan membantah secara langsung apa yang dituturkan oleh pihak lain 

(Rahardi, 2017). Berikut merupakan contoh pematuhan maksim 

kesepakatan. 

Peristwa Tutur (5) 

Guru: “Lain kali kalau tidak masuk, kasih keterangan ya, biar raport kamu 

nggak banyak A-nya.” 

 Bayu: “Iya Pak.” 

Konteks: Guru mengingatkan Bayu, dan bayu menyepakatinya. 

Berdasarkan pada maksim kesepkatan, tuturan Bayu tersebut telah 
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memenuhinya. Bayu sebagai penutur telah memaksimalkan kecocokan 

kepada lawan tutur. Terlebih tuturan Bayu terebut disampaikan dengan 

nada yang santun. Dalam konteks ini, penutur Bayu sebagai seorang siswa 

haruslah berbicara dengan menggunakan kelembutan kepada guru. 

6. Maksim Kesimpatian (Sympath Maxim) 

Di dalam maksim kesimpatian, peserta tutur diharapkan dapat 

memaksimalkan sikap simpati antar penutur dan lawan tutur. Maksim 

kesimpatian mensyaratkan kepada peserta tutur untuk mengurangi rasa 

antipati antara penutur dan lawan tutur dan tingkatkan rasa simpati 

sebanyak-banyaknya (Leech, 2014). 

Penutur akan dianggap tidak santun apabila bersikap antipati 

terhadap salah seorang peserta tutur. Masyarakat Indonesia, memiliki 

budaya menjunjung tinggi rasa kesimpatian terhadap orang lain di dalam 

kegiatan berkomunikasi. Pelanggaran tersebut terlihat pada tuturan 

berikut. 

Peristiwa Tutur (6) 

Guru: “Yang kedua sudah menemukan?” “Hayo siapa?”  

Nia: “Ike Bu.” 

Ninda: “Ike Bu.” 

Guru: “Ooo… Ike.” “Oiya Ike dulu.” 

Konteks: Guru sedang menyuruh siswa mengerjakan soal di papan 

tulis. Ketika Ike sudah di depan, guru tidak melihat dan tetap menawarkan 

kepada siswa lain untuk maju. 
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Akhirnya Nia dan Ninda memberitahu kepada guru kalau sudah 

ada yang maju mengerjakan soal, yaitu Ike. Pada data tersebut 

memperlihatkan kesantunan yang mendasarkan pada maksim 

kesimpatisan karena Nia dan Ninda memberikan simpati kepada Ike yang 

sedang mengerjakan tugas di depan kelas ketika Guru tidak tahu kalau Ike 

sudah menjawab pertanyaan di depan. 

2. Kompetensi Pedagogik Guru  

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik, menurut (Djamarah & Syaiful Bhari, 2014) guru adalah semua orang 

yang berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina 

anak didik, baik secara individual maupun klasikal, baik internal sekolah 

maupun eksternal sekolah. Guru adalah figur seorang pemimpin, sebagai 

arsitektur, guru juga dapat membentuk jiwa dan watak anak didik.  

Sebagai suatu profesi, guru harus profesional dalam pekerjaannya. 

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki keahlian, kemahiran, dan 

kecakapan yang memenuhi syarat mutu. Senada dengan yang 

dikatakan(Noermanzah & Friantary, 2019) guru yang profesional juga mampu 

melatih peserta didik untuk selalu berpikir kritis, kreatif, berkolaborasi, dan 

profesional, sehingga dapat menunjang keberhasilan dalam pembelajaran. 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam melakukan 

pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan secara 

efektif dan efisien karena belajar bukan hanya sebagai formalitas tapi 

mengedepankan kebermaknaan (Rusnawati, 2015), selain itu (Sergeeva et al., 
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2020) juga berpendapat bahwa kompetensi pedagogik merupakan komponen 

wajib dari sistem kompetensi yang dibutuhkan oleh seorang guru. Dalam 

prosesnya, kompetensi pedagogik dikatakan sebagai suatu proses pendidikan 

yang menyoroti hubungan antara pendidikan, pengajaran dan pembelajaran 

yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian peserta didik agar dapat 

mempersiapkan diri untuk menjalani kehidupannya melalui pembelajaran 

(Murkatik et al., 2020). 

D. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran bahasa Indonesia sangat erat kaitannya dengan 

melibatkan keefektifan, keaktifan, dan daya kreatif siswa. Kemampuan guru 

yang inovatif dalam memaksimal teknologi yang hadir tentu dapat 

memaksimalkan ragam kemampuan siswa dalam proses penyampaian materi 

pembelajaran. Pembelajaran yang memiliki daya inovatif tinggi muncul dari 

maraknya pandangan dari siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah- sekolah yang terbilang mudah dan cenderung membosankan (Ayu & 

Amelia, 2020). Inovatifnya pembelajaran yang diantarkan oleh guru dapat 

membuat terbantunya siswa dalam memahami materi ajar yang secara tidak 

langsung juga mengenalkan pembelajaran berbasis digital kepada siswa saat 

mempelajari banyak hal terkait materi yang diajarkan. 

Dalam (Iswatiningsih & Karunia Lestari, 2021) Pembelajaran bahasa 

Indonesia sangat terkait dengan kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia dalam 

bernegara. Hal ini sebagai kebijakan strategis dalam menguatkan bahasa 

Indonesia di antara bahasa-bahasa daerah yang berkembang di Indonesia 
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(internal) juga di luar wilayah Indonesia (eksternal). tujuan pembelajaran 

bahasa Indonesia menjadi enam butir, yaitu 

1. Sebagai alat berkomunikasi yang efektif dan efisien sesuai dengan etika 

yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis (formal dan informal). 

2. Membangun rasa bangga, menghargai dan membina persatuan bahasa 

negara. 

3. Menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat dan kreatif untuk berbagai 

tujuan. 

4. Meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional dan sosial. 

5. Mampu menikmati arya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus 

budi pekerti, dan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, 

dan 

6. Menghargai dan bangga pada sastra Indonesia sebagai khazanah budaya 

Indonesia. 

(Nur Halifah, 2023) berpendapat pembelajaran bahasa Indonesia 

dilaksanakan secara terpadu pada empat aspek keterampilan, yakni membaca, 

mendengarkan, menulis dan berbicara. Dengan konsep ini menurutnya 

kemahiran berbahasa Indonesia akan tercapai. Selain itu, prinsip yang perlu 

dipahami guru dalam mengajarkan bahasa Indonesia, yakni pengintegrasian 

antar bentuk dan makna serta penekanan pada kemampuan berbahasa praktis, 

interaksi yang produktif antara guru dan siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran berguna atau bermakna (meaningfull) lebih dikedepankan. 
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E. Penelitian Relevan 

Pada bagian ini akan membahas tentang penelitian kesantunan 

berbahasa yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti linguistik sebelumnya. 

Kajian penelitian relevan yang mendasari dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Penelitian pertama (Abdul Ghoni Mahmudi dkk., 2021) berjudul 

“Kesantunan berbahasa siswa dalam berkomunikasi dengan guru (kajian 

pragmatik)” Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk 

pematuhan dan pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa pada siswa kelas 

VII MTs Muhammadiyah 3 Yanggong Ponorogo. Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kualitatif, metode yang digunakan deskriptif. Data penelitian 

berupa dialog maupun konversasi siswa dengan temannya dan siswa dengan 

guru. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 

teknik rekam, dan wawancara. Dari hasil penelitian ditemukan adanya tuturan 

siswa yang mematuhi maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, 

maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan 

maksim kesimpatian. Akan tetapi adapula tuturan siswa yang melanggar 

maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim penghargaan, 

maksim kesederhanaan, maksim permufakatan, dan maksim kesimpatian. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah aspek kajian yaitu sama-sama 

mengkaji tentang kesantunan berbahasa. Adapun perbedaannya terletak pada 

objek kajian yaitu Mahmudi dkk, mengkaji tentang bentuk pelanggaran dan 

pematuhan kesantunan berbahasa siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
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di MTs Muhammadiyah 3 Yanggong Kabupaten Ponorogo sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan mengkaji tentang kesantunan berbahasa guru 

dengan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP 20 Pekanbaru. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Yono, 2021), dalam jurnal 

penelitian nya yang berjudul” Kesantunan Berbahasa Siswa SMP Melalui 

Media Sosial WhatsApp: Kajian Pragmatik” Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kesantunan berbahasa para siswa SMP Negeri 3 Babat baik 

dengan teman sebaya maupun dengan orang yang lebih tua. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sedangkan data penelitian 

berupa transkrip chatting/percakapan melalui WhatsApp. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak 

dengan teknik sadap sebagai teknik dasar dan teknik catat sebagai teknik 

lanjutan dari teknik simak bebas libat cakap. Hasil penelitian keseluruhan data 

yang diperoleh, bila ditinjau dari maksim kedermawanan maupun nosi muka, 

menggambarkan bahwa 80 % siswa SMP Negeri 3 Babat berkesantunan 

positif dan 20% berkesantunan negatif baik terhadap teman sebaya maupun 

dengan orang yang lebih tua. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah aspek kajian yaitu sama-sama 

mengkaji tentang kesantunan berbahasa. Adapun perbedaannya terletak pada 

objek kajian yaitu, penelitian ini mengkaji tentang Kesantunan Berbahasa 

Siswa SMP melalui media sosial whatsapp, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan mengkaji tentang kesantunan berbahasa guru dengan siswa secara 

langsung dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP Negeri 20 
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Pekanbaru. 

F. Kerangka Berpikir 

Menurut (Sugiyono, 2017) kerangka berpikir adalah sintesa yang 

mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan merupakan 

tuntunan untuk memecahkan masalah penelitian serta merumuskan hipotesis 

penelitian yang berbentuk bagan alur yang dilengkapi penjelasan kualitatif. 

Pada tahap pertama sesuai dengan judul yaitu Kesantunan Berbahasa 

Guru terhadap Siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 20 

Pekanbaru, selanjutnya dilakukan pengumpulan data berupa tuturan siswa 

yang didapat pada proses pembelajaran di dalam kelas. Kemudian akan dipilah 

dan dikelompokkan sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa Leech. 

Menggunakan enam maksim, yaitu: maksim kebijaksanaan, maksim 

kedermawanan, maksim penghargaan, maksim kesederhanaan, maksim 

pemufakatan dan maksim kesimpatian. Setelah data dikelompokkan, 

kemudian akan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

hingga mendapatkan temuan hasil penelitian atau kesimpulan akhir berupa 

data yang dapat dikategorikan santun karena telah memenuhi keenam prinsip 

kesantunan Leech. 
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Kesantunan Berbahasa Guru terhadap Siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia  di SMP Negeri 20 
Pekanbaru 

Pengumpulan Data 

 

Prinsip kesantunan berbahasa Leech 
Maksim Kebijaksanaan 4. Maksim Kesederhanaan 
Maksim Kedermawanan 5. Maksim Pemufakatan 
Maksim Penghargaan 6. Maksim Kesimpatian 

Analisis data, dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif 

Temuan hasil 
penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir  

Kajian Pragmatik 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif 

kualitatif. Artinya, datanya berisikan kumpulan kata-kata yang tertulis. 

Bogdan dan Taylor (Moleong, 2010) mendefinisikan pendekatan kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data 

deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menggunakan data yang 

berupa kata-kata, frase, klausa, kalimat atau paragraf dan bukan angka-angka. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 

1. Tempat 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 

Pekanbaru yang terletak di Jl. Abadi Kelurahan No.9, Delima, Kec. 

Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. 

2. Waktu 

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 3 bulan. 

C. Data dan Sumber Data 
1. Data 

Data dalam penelitian ini berupa tuturan guru terhadap siswa yang 

mengandung maksim kesantunan berbahasa yang dikemukakan oleh 

(Leech) dalam proses pembelajaran. 
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2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini diperoleh dari guru pada saat mengajar 

di kelas IX-9 dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 20 

Pekanbaru. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam pengumpulan data, instrumen sangat penting dalam penelitian, 

karena instrumen merupakan alat ukur dan akan memberikan informasi 

tentang apa yang kita teliti. Data merupakan tujuan utama yang hendak 

dikumpulkan dengan menggunakan instrumen. Menurut (Purwanto, 2018) 

instrumen penelitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat sesuai dengan tujuan 

pengukuran dan teori yang digunakan sebagai dasar. 

Dalam (I Komang & I Kadek, 2020) Pada umumnya jenis-jenis 

instrumen penelitian terdiri dari yaitu lembar observasi, kuesioner (angket), 

dan tes hasil belajar. Pada penelitian ini jenis instrumen yang digunakan 

adalah peneliti sendiri dibantu oleh alat lainnya dan lembar observasi yaitu 

berupa kartu data seperti contoh berikut. 
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Tabel 3. 1 Kartu Data 

No Tuturan Guru Maksim Keterangan 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru: “Romawi I dulu.” 

“Nanti kalau sudah selesai 

romawi I kemudian kalian 

kerjakan romawi II.” 

Bayu: “Baik Pak, saya sudah 

selesai romawi I.” 

Maksim 

Kesederhanaan 

Dalam tuturan di atas 

termasuk ke dalam 

pematuhan maksim 

kesederhanaan karena 

tuturan siswa 

menunjukkan sikap 

rendah hati dengan 

wujud mengurangi 

pujian kepada diri 

sendiri. 

2    

3    

 

Pada penelitian ini telepon genggam digunakan sebagai perangkat 

untuk merekam suara serta buku dan pena sebagai alat tulis untuk 

menuliskan informasi yang didapat dari subjek yang diteliti 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data melalui teknik observasi, rekam, teknik 

simak dan teknik catat. 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan metode yang pertama-tama 

digunakan dalam melakukan penelitian ilmiah. Yang mengandung 

pengertian sebagai “pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean 

serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme, 

sesuai dengan tujuan-tujuan empiris (Herdayati & Syahrial, 2020). Pada 

teknik observasi ini penulis akan mengamati kesantunan berbahasa 

Indonesia pada saat pembelajaran sedang berlangsung. 

2. Teknik Rekam 

Teknik rekam yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan 

dengan cara merekam, teknik rekam digunakan dengan pertimbangan 

bahwa data yang diteliti berupa data lisan. Pada teknik ini penulis 

merekam tuturan yang diucapkan guru terhadap siswa selama 

pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. 

3. Teknik Simak 

Dalam jurnal (Ni Luh Putu Budi Pradnyani et al., 2019) 

menjelaskan teknik simak digunakan untuk memperoleh data melalui 

menyimak bahasa atau informasi dari objek penelitian. Dalam penelitian 

ini nantinya yang akan disimak yaitu tuturan berbahasa siswa pada saat 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Metode simak diwujudkan melalui 
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teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasarnya disebut teknik sadap, 

sedangkan teknik lanjutannya adalah teknik simak libat cakap dan teknik 

simak bebas libat cakap (R Hendaryan, 2015). 

Teknik Simak Bebas Libat Cakap. Berbeda dengan teknik simak 

sebelumnya, pada teknik ini peneliti sama sekali tidak terlibat dalam 

percakapan yang menjadi fokus kajian. Pada pelaksanaan teknik ini 

peneliti betul-betul hanya melakukan penyimakan dan penyadapan 

terhadap tuturan yang digunakan oleh pelaku komunikasi (penutur dan 

mitra tutur). Pada teknik ini penulis menyimak kembali rekaman yang 

telah penulis dapatkan pada saat penelitian di lapangan. 

4. Teknik Catat 

Teknik catat adalah mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi 

penelitiannya dari penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2005) 

Teknik catat digunakan untuk mencatat data hasil temuan setelah proses 

menyimak. Pada teknik ini penulis mencatat tuturan yang terjadi guna 

meminimalisasi kehilangan data, karena apabila rekaman kurang jelas 

maka dapat diperjelas dengan catatan itu. 

F. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2010) analisis data 

kualitatif dalam penelitian ini terdiri atas tiga alur kegiatan, yaitu kegiatan 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau menarik simpulan. 

Ketiga kegiatan tersebut saling berinteraksi, berawal dari pengumpulan 

data dan berakhir pada selesainya penulisan laporan penelitian. Teknik ini 
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sesuai dengan penelitian Kesantunan Berbahasa Guru terhadap Siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 20 Pekanbaru. 

Adapun langkah kerja analisis yang dilakukan sebagai berikut. 

a. Reduksi data, langkah awal dalam penelitian ini adalah pada saat 

observasi penulis datang kesekolah dan masuk bersama guru kedalam 

kelas pada jam mata pelajaran Bahasa Indonesia, lalu menggunakan 

teknik rekam peneliti merekam setiap percakapan yang terjadi antara 

guru dengan siswa selama pembelajaran berlangsung dan menyimak 

kembali guna memudahkan penulis untuk mengambil data yang 

dibutuhkan. Kemudian melalui teknik catat, penulis mencatat  

fenomena kebahasaan yang diperoleh dari hasil observasi dan rekam, 

hingga diperoleh data tulis yang selanjutnya dapat diidentifikasi. 

Proses identifikasi dari setiap data yang dilakukan untuk memisahkan 

kalimat mana yang dibutuhkan dan tidak di butuhkan lagi 

b. Selanjutnya dalam proses penyajian data, setelah selesai melakukan 

dengan teknik catat, hasil penelitian akan disalin ke dalam kartu data 

dan dianalisis sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa sehingga 

akan diperoleh data yang relevan. 

c. Langkah terakhir yaitu verifikasi data atau menarik kesimpulan, pada 

langkah ini akan ditarik kesimpulan berdasarkan data yang sudah di 

kelompokkan secara tepat dan sesuai, hingga didapatkan hasil akhir 

dari penelitian dan terjawabnya rumusan masalah yang ada pada 

penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap Kesantunan 

Berbahasa Guru terhadap Siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 20 Pekanbaru. Akhirnya penulis dapat memberikan simpulan 

bahwa bentuk kesantunan berbahasa guru terhadap siswa pada proses 

pembelajaran sudah sangat santun. Sebab dalam penerapan proses 

pembelajaran telah ditemukan 11 tuturan yang memenuhi 6 prinsip kesantunan 

berbahasa diantaranya: 2 maksim kebijaksanaan, 2 maksim kedermawanan, 1 

maksim penghargaan, 2 maksim kesederhanaan, 3 maksim pemufakatan dan 1 

maksim kesimpatian. 

Maksim kebijaksanaan (Tact Maxim) selalu mengurangi keuntungan 

bagi dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan pada pihak lain yang 

merupakan mitra tutur, pada penelitian ini ditunjukkan oleh pengunaan tuturan 

tidak usah, boleh dalam percakapan. Ungkapan tidak usah, boleh merupakan 

sebuah bentuk kata bijaksana yang bernilai santun.. Maksim kedermawanan 

(Generosity Maxim) maksud maksim kedermawanan yaitu agar peserta tutur 

dapat menghormati orang lain. Maksim Penghargaan (Approbation Maxim) 

dalam maksim penghargaan ini, penutur hendaknya memberikan penghargaan 

kepada orang lain, menghargai dan menghormati pendapat orang lain, 

memberikan pujian yang jujur, dan tidak menyinggung mitra tutur. Maksim 

Kesederhanaan (Modesty Maxim) dalam maksim kesederhanaan atau 
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kerendahan hati, peserta tutur dihimbau untuk memiliki sikap rendah 

hati.Kerendahan hati ini dilakukan dengan wujud pengurangan pujian kepada 

diri sendiri. Jika dalam bertutur, seseorang memuji diri sendiri maka orang 

tersebut dikategorikan congkak hati atau sombong.  

Maksim Pemufakatan (Agreement Maxim) dalam maksim pemufakatan 

ini sering disebut maksim kecocokan dan ditekankan agar para peserta tutur 

dapat saling membina kecocokan dalam bertutur. Maksim Kesimpatian 

(Sympath Maxim) dalam maksim kesimpatian, diharapkan peserta tutur dapat 

memaksimalkan sikap simpati antar penutur dan lawan tutur. Sikap antipati 

terhadap salah seorang peserta tutur akan dianggap sebagai tindakan tidak 

santun. 

Simpulan di atas telah menjelaskan terkait bentuk kesantunan 

berbahasa guru terhadap siswa dan telah menjawab rumusan masalah pada 

latar belakang yaitu bagaimanakah kesantunan berbahasa guru terhadap siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 20 Pekanbaru 

berdasarkan teori Leech. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan simpulan, penelitian yang mengacu pada tujuan 

dari penelitian ini, maka dapat disarankan beberapa hal yang berkaitan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, yang meneliti tentang Bahasa khususnya pada 

kesantunan berbahasa Indonesia dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 
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untuk penelitian yang sejalan dengan penelitian ini. 

2. Bagi pembelajaran di sekolah, materi prinsip kesantunan berbahasa ini 

dapat dijadikan sebagai materi tambahan dalam pembelajaran dan dapat 

dikaitkan dalam muatan pendidikan karakter. 

3. Untuk mengetahui lebih jauh dan lebih lengkap mengenai kesantunan 

berbahasa, pembaca dapat melakukan penelitian yang sama dengan grand 

teori berbeda dari yang sudah ada. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Terpilih 

No Analisis  Maksim Indikator  

1 “Tidak usah, repot jika 

tidak ada penggaris tulis 

biasa saja asal rapi” 

 (R1, 01:22) 

Maksim 

kebijaksanaan 

(Tact Maxim). 

Dalam maksim 

kebijaksanaan, kearifan 

selalu mengurangi 

keuntungan bagi 

dirinya sendiri dan 

memaksimalkan 

keuntungan pada pihak 

lain yang merupakan 

mitra tutur. 

Seperti : 

“ Tidak usah” 

2 “Boleh nak asal buat 

nomornya” 

 (R1,04:28) 

Maksim 

kebijaksanaan 

(Tact Maxim). 

Dalam maksim 

kebijaksanaan, kearifan 

selalu mengurangi 

keuntungan bagi 

dirinya sendiri dan 

memaksimalkan 

keuntungan pada pihak 
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No Analisis  Maksim Indikator  

lain yang merupakan 

mitra tutur. 

Seperti : 

“ Boleh nak”  

3 “Kira-kira contoh laporan 

persuasif itu apa?” 

 (R2, 03:42) 

 

Maksim 

kedermawanan 

(Generosity 

Maxim). 

Dalam maksim 

kedermawanan ini, 

penutur hendaknya 

tidak memaksakan 

orang lain untuk 

melakukan hal yang dia 

inginkan, meminta 

dengan kalimat tanya 

bukan kalimat perintah, 

menanggapi pendapat 

orang lain dengan diksi 

yang halus, dan 

memberikan 

kesempatan kepada 

orang lain untuk 

berpendapat. 

Seperti : 

“Kira-kira contoh 
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No Analisis  Maksim Indikator  

laporan persuasif itu 

seperti apa?” 

4 “Udah ada yang 

terbayang tema 

pidatonya?” 

(R3, 02:17) 

Maksim 

kedermawanan 

(Generosity 

Maxim). 

Dalam maksim 

kedermawanan ini, 

penutur hendaknya 

tidak memaksakan 

orang lain untuk 

melakukan hal yang dia 

inginkan, meminta 

dengan kalimat tanya 

bukan kalimat perintah, 

menanggapi pendapat 

orang lain dengan diksi 

yang halus, dan 

memberikan 

kesempatan kepada 

orang lain untuk 

berpendapat. 

Seperti : 

“Udah ada yang 

terbayang tema 

pidatonya?” 
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No Analisis  Maksim Indikator  

5 “Iza kamu Ibu tunjuk 

untuk mewakili kelas 

lomba membuat cerpen 

ya, karena kamu hebat 

dibidang itu” 

 (R4, 07:34) 

Maksim 

Penghargaan 

(Approbation 

Maxim). 

Dalam maksim 

penghargaan ini, 

penutur hendaknya 

memberikan 

penghargaan kepada 

orang lain, menghargai 

dan menghormati 

pendapat orang lain, 

memberikan pujian 

yang jujur, dan tidak 

menyinggung mitra 

tutur. 

Seperti : 

“ Kamu hebat dibidang 

itu”. 

6 “Terima kasih ananda 

belum tentu seumuran mu 

dulu Ibu bisa tampil 

sebagus itu” 

(R5, 06:12) 

Maksim 

Kesederhanaan 

(Modesty 

Maxim). 

 

Dalam maksim 

kesederhanaan atau 

kerendahan hati, 

peserta tutur dihimbau 

untuk memiliki sikap 

rendah hati. 

Kerendahan hati ini 
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No Analisis  Maksim Indikator  

dilakukan dengan 

wujud pengurangan 

pujian kepada diri 

sendiri. Jika dalam 

bertutur, seseorang 

memuji diri sendiri 

maka orang tersebut 

dikategorikan congkak 

hati atau sombong. 

Seperti : 

“Belum tentu seumuran 

mu dulu Ibu bisa 

tampil sebagus itu” 

7 “Coba Iza pimpin profil 

Pancasila kamu yang 

bisa” 

(R6, 01:36) 

Maksim 

Kesederhanaan 

(Modesty 

Maxim). 

Dalam maksim 

kesederhanaan atau 

kerendahan hati, 

peserta tutur dihimbau 

untuk memiliki sikap 

rendah hati. 

Kerendahan hati ini 

dilakukan dengan 

wujud pengurangan 
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No Analisis  Maksim Indikator  

pujian kepada diri 

sendiri. Jika dalam 

bertutur, seseorang 

memuji diri sendiri 

maka orang tersebut 

dikategorikan congkak 

hati atau sombong. 

Seperti : 

“kamu yang bisa” 

8 “Alat dan bahan sudah, 

tapi caranya masih 

kurang tepat nak” 

(R7, 08:12) 

. 

Maksim 

Pemufakatan 

(Agreement 

Maxim). 

 

Dalam maksim 

pemufakatan ini sering 

disebut maksim 

kecocokan dan 

ditekankan agar para 

peserta tutur dapat 

saling membina 

kecocokan dalam 

bertutur. 

Seperti : 

“ Alat dan bahan 

sudah” 

9 “Iya, sesuai perjanjian Maksim Dalam maksim 



 
 

68  

No Analisis  Maksim Indikator  

kita minggu kemarin 

silakan dibaca dahulu” 

(R8, 04:02). 

Pemufakatan 

(Agreement 

Maxim). 

pemufakatan ini sering 

disebut maksim 

kecocokan dan 

ditekankan agar para 

peserta tutur dapat 

saling membina 

kecocokan dalam 

bertutur. 

Seperti : 

“ Iya sesuai perjanjian 

kita minggu kemarin” 

10 “Kalau sudah kumpulkan 

LKS nya di dalam tas” 

(R8, 19:07) 

Maksim 

Pemufakatan 

(Agreement 

Maxim). 

Dalam maksim 

pemufakatan ini sering 

disebut maksim 

kecocokan dan 

ditekankan agar para 

peserta tutur dapat 

saling membina 

kecocokan dalam 

bertutur. 

Seperti : 

“ Kalau sudah 
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No Analisis  Maksim Indikator  

kumpulkan LKS nya di 

dalam tas” 

11 “Cuaca memang sedang 

tidak menentu, banyak 

minum air putih, obat dan 

vitamin. Pasti sembuh 

sebelum hari H, ibu yakin 

potensi kamu” 

(R9, 01:28) 

Maksim 

Kesimpatian 

(Sympath 

Maxim) 

 

Dalam maksim 

kesimpatian, peserta 

tutur diharapkan dapat 

memaksimalkan sikap 

simpati antar penutur 

dan lawan tutur. 

Maksim kesimpatian 

mensyaratkan kepada 

peserta tutur untuk 

mengurangi rasa 

antipati antara penutur 

dan lawan tutur dan 

tingkatkan rasa simpati 

sebanyak-banyaknya. 

Seperti : 

“ Banyak minum air 

putih, minum obat dan 

vitamin” 
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Lampiran 2 Dokumentasi 

Gambar 1 Dokumentasi 
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